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ABSTRAK 

 

Prima Anggana:  1801125009.  “Analisis Persepsi Guru Terhadap Kurikulum 

Merdeka Di Sekolah Penggerak DKI Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka 

di sekolah penggerak di DKI Jakarta. Metode penelitian ini menggunakan 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah penggerak DKI Jakarta pada bulan 

Maret hingga Juni 2022. Populasi pada penelitian ini adalah 11 Sekolah Menengah 

Atas (SMA) di DKI Jakarta yang dijadikan sekolah penggerak. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel yang terpilih pada penelitian 

ini sesuai dengan kesediaan responden berdasarkan populasi yaitu SMAN 86 

Jakarta, SMAN 50 Jakarta, SMAN 109 Jakarta, SMAN 71 Jakarta, SMAN 21 

Jakarta. Instrumen yang digunakan adalah wawancara terbuka dan angket dengan 

indikator penerapan kurikulum merdeka, keterampilan abad 21, kearifan 

lokal/etnosains, penerapan strategi pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek. 

Teknik analisis data menggunakan skala guttman dan pendekatan naratif serta 

berbantuan aplikasi SPSS 21. Hasil penelitian menunjukan 96,66% guru telah 

menerapkan dan memahami kurikulum merdeka, pengintegrasian tema kearifan 

lokal dihasilkan 62%, keterampilan abad 21 95% guru telah memahami dan mampu 

meningkatkan keterampilan abad 21, pemahaman bahwa strategi pembelajaran 

guru pada kurikulum merdeka memiliki hasil 40%, penerapan pembelajaran 

berbasis proyek sudah 73,33%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru 
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terhadap perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka 

sudah memahami dengan baik hanya saja untuk pengintegrasian kearifan lokal 

kedalam pembelajaran guru masih belum mampu. 

Kata Kunci: Perubahan Kurikulum, Kurikulum Merdeka, Etnosains   .
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ABSTRACT 

 

Prima Anggana:  1801125009.  “Analysis Teacher Perceptions of Implementation 

of independent curriculum at DKI Jakarta leadership school”. Essay. Jakarta: 

Biology School Education Faculty of Teachers and Education, University of 

Muhammadiyah Professor DR. HAMKA. 2022. 

This research aims to describe the implementation of the independent curriculum at 

leadership school in DKI Jakarta. This method of research uses descriptive. The 

research was conducted at the leadership school DKI Jakarta in March to June 2022. 

The population in this research was eleven Senior High School in DKI Jakarta who 

to be uses as leadership school. The technique of taking the sample used a purposive 

sampling. This research samples carried out as available the respondent based on 

population that is SMAN 86 Jakarta, SMAN 50 Jakarta, SMAN 109 Jakarta, SMAN 

71 Jakarta, SMAN 21 Jakarta. The instrument that was used, was opened interview 

and questionnaire with in of indicators implementation of independent curriculum, 

skill of 21 century, local wisdom/ethnoscience, implementation of teaching 

strategy, project based learning. The data analysis technique used guttman scale and 

a narrative approach with in application SPSS 21. The research showed 96,66% 

teachers have implemented and understand independent curriculum, integration of 

local wisdom showed 62%, skill of 21 century showed 95% teacher have 

understand and able to increase the skill of 21 century student, understanding of 

teaching strategy in independent curriculum showed result 40%, implementation 

project based learning have result 73,33%. That it can be concluded that teachers 



viii 
 

understanding about curriculum transformation from curriculum 2013 to 

independent curriculum have already understand, its hust that integration into local 

wisdom of teacher still hasn’t be able to. 

Key Words: Transformation of curriculum, Independent Curriculum, 

Ethnoscience.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami perkembangan 

dan kemajuan yang sangat pesat pada abad ini, ditandai dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan maka semakin luas ilmu-ilmu baru dan 

pembahasan yang terjadi dalam kehidupan. Dengan demikian 

perkembangan kurikulum pendidikan tetap terus terjadi menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman dan kondisi pada masyarkat.Perubahan dan 

perkembangan kurikulum merupakan dinamika dalam pendidikan, 

kurikulum di Indonesia terus menerus mengalami perubahan seiring dengan 

perubahan dan perkembangan zaman dan ilmu pegetahuan. (Ningsih, 2022). 

Kurikulum akan terus berubah dan perubahannya senantiasa 

dipengaruhi oleh faktor yang mendasarinya. Kurikulum dapat mengalami  

perubahan apabila terdapat paradigma baru mengenai proses belajar 

sehingga terbentuk kurikulum yang sesuai dan relevan dengan adanya 

perubahan dalam masyarakat. Pada dasarnya perubahan kurikulum 

memiliki dampak baik dan buruk bagi mutu pendidikan, dampak baik bagi 

peserta didik dapat belajar dengan mengikuti perkembangan zaman yang 

semakin maju. Guru harus memiliki kualitas sehingga mampu memfasilitasi 

peserta didik dalam 
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pembelajaran dan peserta didik mampu memahami dan memanfaatkan guru 

sebagai fasilitator (Saffina, et al., 2020). Dampak buruk bagi dunia 

pendidikan Indonesia adalah kualitas dari pendidikan menurun dan 

perubahan kurikulum yang terlalu cepat mengakibatkan masalah baru 

seperti menurunnya nilai akademik peserta didik, hal ini disebabkan karena 

peserta didik tidak mampu menyesuaikan dengan kondisi perubahan 

pembelajaran dalam sistem kurikulum. Sisi positif dan negative dari 

perubahan kurikulum ini sudah wajar terjadi karena terdapat hal baru yang 

terjadi, ketidaksiapan pendidik, orang tua, dan peserta didik perlu menjadi 

perhatian bersama untuk kelancaran proses pendidikan (Ningsih, 2022). Jika 

itu sudah selesai, maka pada dasarnya perubahan kurikulum tidak menjadi 

masalah hanya saja diperlukan pembiasaan dan perubahan cara berfikir. 

Semenjak keluarnya keputusan Nomor 56/M/2022 tentang pedoman 

penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, dalam 

keputusan tersebut dimaksudkan dalam pengembangan kurikulum satuan 

pendidikan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka melanjutkan arah 

pengembangan kurikulum 2013 dengan orientasi secara holistik, berbasis 

kompetensi bukan konten dan kontektualisasi dan personalisasi yang 

memiliki kesesuaian dengan konteks budaya, misi sekolah, dan lingkungan 

lokal serta kebutuhan peserta didik. Hal ini memiliki arti bahwa Indonesia 

masih terus berupaya menemukan formula yang terbaik sebagai alat 

pendidikan sehingga dapat mengembangkan sumber daya manusia yang 

potensial.Kurikulum merdeka memiliki karakteristik utama, yaitu: 
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pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan soft skills dan 

karakter peserta didik dan memfokuskan pada 7 tema utama, diantaranya 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2022). 

Kurikulum merdeka melalui profil pelajar pancasila, merupakan 

tatanan baru yang penting dipahami dan diimplementasikan sebagai solusi 

dari berbagai macam tantangan dan perubahan saat ini. Konsep 

implementasi kurikulum merdeka sangat penting untuk dipahami bersama. 

Proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan bentuk 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Kemerdekaan dalam 

pembelajaran memberikan kebebasan dan otonomi kepada lembaga 

pendidikan dan merdeka dari birokratisasi dan peserta didik diberikan 

kebebasan untuk memilih bidang yang mereka sukai. Implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan abad 21 yaitu kreativitas, 

inovasi, serta menjadikan pribadi yang mandiri dan memiliki karakter yang 

positif (Maghfiroh & Sholeh, 2022). 

Pelaksaaan kurikulum merdeka memberikan manfat yang luar biasa, 

satuan pendidikan dapat menjalin kerjasama dengan pihak lain. 

Kepentingan satuan pendidikan dapat tercapai dengan dimudahkannya 

komunikasi antara satu dengan lainnya (Oksari, et al., 2022). Kebijakan ini 

memberikan kemudahan bagi guru sebagai penggerak di satuan 

pendidikannya. Guru memiliki peluang besar untuk mewujudkan Indonesia 

unggul di tahun 2045. Peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan yang 
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dihadapinya saat ini dengan kebutuhan di masa mendatang, kurikulum ini 

memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk menganalisis 

fenomena, memecahkan masalah, dan berinovasi (Suhartono, 2021). 

Kemampuan Pemecahan masalah, kreatif, berpikir kritis, dan 

inovatif merupakan keterampilan yang ada di abad 21.Keterampilan abad 

21 terdiri dari keterampilan komunikasi, berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta kreatif dan inovatif. Keterampilan ini perlu 

diimplementasikan guru dan peserta didik dalam pembelajaran agar kualitas 

pembelajaran meningkat (Zubaidah, 2019). Dalam pembelajaran, 

keterampilan 21 dibekali oleh guru sebagai kecakapan yang diperlukan di 

masa mendatang dan membentuk karakter peserta didik. Untuk membekali 

keterampilan abad 21 guru perlu menerapkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan tersebut. Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar.(Wayan Rati, Kusmaryatni, Rediani, & 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2017) 

Kurikulum merdeka ini bertumpu pada pembelajaran berbasis 

proyek dengan berpedoman pada profil pelajar pancasila. Karakter menjadi 

tiang utama untuk dibina, karena pengaruh dari karakter tersebut 

berimplikasi pada kekuatan dan kedaulatan Negara untuk lebih maju dan 

berkualitas dan memberikan dampak positif bagi dunia. Paradigma baru ini 

harus didukung dan diimplementasikan di sekolah dan pembelajaran, 
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sehingga menghasilkan output dan outcome yang diharapkan sebagaimana 

diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional  (Jojor & Sihotang, 2022). 

Penelitian mengenai kebijakan pemerintah terutama dalam bidang 

kurikulum sangat penting untuk diteliti. Banyak peneliti yang telah 

membahas kajian mengenai implementasi dan perubahan kurikulum, seperti 

Paradigma baru dalam kurikulum prototipe (Faiz et al, 2022), penerapan 

kurikulum di masa pandemic (Sholihah, 2022.), analisis implementasi 

kurikulum merdeka belajar program studi biologi Universitas Nusa 

Bangsa(Oksari et al., 2022), inovasi kurikulum merdeka belajar pada era 5.0 

society(Marisa, 2021).  Meskipun penelitian tentang implementasi dan 

kurikulum telah banyak dilakukan oleh peneliti di Indonesia. Namun, masih 

sedikit yang membahas mengenai implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah hingga bagaimana penerapan esensi kurikulum tersebut kedalam 

pembelajaran biologi. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak 

DKI Jakarta sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran 

bagaimana kurikulum merdeka diimplementasikan pada sekolah penggerak 

di DKI Jakarta 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentefikasi masalah yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman guru biologi terhadap perubahan kurikulum ? 
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2. Bagaimana implementasi kearifan lokal dalam kurikulum merdeka di 

sekolah penggerak di DKI Jakarta?  

3. Bagaimana guru biologi membekali keterampilan abad 21 pada peserta 

didik ? 

4. Dalam pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek ? 

5. Bagaimana guru biologi melaksanakan asesmen terhadap pembelajaran 

berbasis proyek ? 

 

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini menitik fokuskan pada 

“bagaimana implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak di DKI 

Jakarta?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap  

kurikulum merdeka di sekolah penggerak di DKI Jakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti berikutnya dapat digunakan sebagai referensi 

mengembangkan model pembelajaran pada kurikulum merdeka 

2. Bagi guru dapat digunakan sebagai acuan dalam menerapkan kurikulum 

merdeka 



25 
 

 
 

3. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk 

membekali guru-guru dalam meningkatkan  kualitas pembelajaran pada  

kurikulum merdeka. 
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